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ABSTRAK

Budidaya rumput laut Eucheuma cottonii di Kabupaten Nunukan berkembang pesat dan menjadi salah
satu komoditas unggulan daerah. Namun, kualitas bahan baku yang belum optimal dapat memengaruhi
kandungan polisakarida, khususnya karaginan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi mutu bahan baku
dan menganalisis hubungan kadar air dengan rendemen karaginan E. cottonii. Parameter mutu yang
dianalisis meliputi Clean Anhydrous Weed (CAW), impurities, kadar air, dan rendemen karaginan. Data
dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada SNI 2690:2015 dan SNI 8391-1:2017, sedangkan
hubungan antara kadar air dan rendemen karaginan dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar impurities pada seluruh lokasi melebihi batas maksimum 3%,
sedangkan nilai CAW seluruh sampel memenuhi persyaratan minimum 50%. Kadar air sampel berkisar
antara 35,42-49,24% dan belum memenuhi persyaratan mutu yang digunakan. Tingginya kadar air
diduga berkaitan dengan durasi dan metode pengeringan serta kondisi penyimpanan bahan baku. Proses
ektraksi menghasilkan kadar rendemen dengan nilai tertinggi diperoleh pada sampel Mansapa (24,25%),
diikuti Sedadap (22,88%), Tanjung Harapan (22,78%), dan Selisun (21,68%). Berdasarkan uji korelasi,
kadar air memiliki hubungan yang signifikan terhadap kandungan karaginanan sebesar 0.007 (< 0.05)
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0.993 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan bersifat
negatif, yang berarti semakin tinggi kadar air pada rumput laut, maka kandungan rendemen karaginan
cenderung menurun sehingga daat mempengaruhi mutu rumput laut. Oleh karena itu, penerapan Good
Manufacturing Practice (GMP) pada penanganan pascapanen khususnya pengeringan menjadi skala
prioritas untuk menghasilkan rumput laut yang berkualitas dan bermutu serta mengoptimalkan kadar
rendemen.

Kata kunci: Eucheuma cottonii; Kadar air; Mutu bahan baku; Rendemen karaginan
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ABSTRACT

Eucheuma cottonii cultivation in Nunukan Regency has developed rapidly and has become one of the
region’s leading commodities. However, suboptimal raw material quality may affect polysaccharide
content, particularly carrageenan. This study aimed to evaluate raw material quality and analyze the
relationship between moisture content and carrageenan Yyield of E. cottonii. The quality parameters
analyzed included Clean Anhydrous Weed (CAW), impurities, moisture content, and carrageenan yield.
Data were analyzed descriptively with reference to SNI 2690:2015 and SNI 8391-1:2017, while the
relationship between moisture content and carrageenan yield was analyzed using Pearson correlation.
The results showed that impurity levels at all sampling locations exceeded the maximum limit of 3%,
whereas CAW values of all samples met the minimum requirement of 50%. Moisture content ranged from
35.42% to 49.24%, indicating that all samples failed to meet the specified quality requirement. The high
moisture content was presumably associated with drying duration and methods as well as raw material
storage conditions. The extraction process produced the highest carrageenan yield in Mansapa (24.25%),
followed by Sedadap (22.88%), Tanjung Harapan (22.78%), and Selisun (21.68%). Pearson correlation
analysis revealed a significant relationship between moisture content and carrageenan yield (p = 0.007),
with a correlation coefficient of -0.993, indicating a very strong negative correlation. This finding
demonstrates that higher moisture content is associated with lower carrageenan yield, which may affect
seaweed quality. Therefore, the implementation of Good Manufacturing Practices (GMP), particularly
appropriate post-harvest drying and storage, should be prioritized to improve seaweed quality and

optimize carrageenan yield.

Keywords: Eucheuma cottonii; Moisture content; Raw material quality; Carrageenan yield

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Nunukan, provinsi
Kalimantan Utara merupakan salah satu
wilayah pesisir yang strategis memiliki
potensi sumberdaya kelautan dan perikanan
yang signifikant dalam pengembangan
budidaya rumput laut jenis Eucheuma cottoni
yang cukup besar [1]. Komoditas ini menjadi
unggulan karena didukung oleh kondisi
lingkungan perairan yang relatif sesuai,
ketersediaan nutrient, salinitas, dan arus yang
stabil menjadikan budidaya rumput laut
tersebar diberbagai wilayah pesisir seperti
Sebatik dan wilayah pesisir lainnya [2].
Berkembangnya usaha budidaya rumput laut
membuat sebagian besar masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan tangkap beralih
profesi menjadi nelayan budidaya [3]. Dalam
kurun waktu beberapa tahun terakhir,
khususnya tahun 2017, perkembangan
budidaya rumput laut di daerah Nunukan
berkembang cukup tinggi yang kemudian
pada tahun 2019 jumlah rumah tangga
perikanan budidaya tercatat sekitar 3.885
rumah tangga perikanan yang menunjukkan
tingginya aktivitas budidaya [4]. Tingginya
angka produksi pada rumput laut tidak
dibarengi dengan penerapan penanganan
pascapanen yang optimal, sehingga dapat
menurunkan kualitas bahan baku [5].
Penanganan pascapanen yang tidak tepat

dapat menjadi penyebab perubahan sifat fisik
dan kimia terutama kandungan air dan
penurunan kandungan karaginan yang
menjadi komponen ekonomis yang bernilai
tinggi [6], [7]. Kadar air menjadi salah satu
parameter penting dalam menentukan mutu
rumput laut karena dapat mempengaruhi
stabilitas penyimpanan, pertumbuhan
mikroorganisme dan kadar karaginan [6], [8].

Pada daerah Nunukan, kualitas rumput
laut ditentukan oleh kadar kekeringan dan
kandungan kotoran yang melekat pada thallus,
karena kedua faktor terbut mampu
mempengaruhi mutu bahan baku dan hasil
olahan [9]. Penentuan harga jual pada tingkat
petani pada umumnya dipengaruhi oleh kadar
air, yang dimana standar kekeringan yang
diterima oleh pasar adalah 35-38 %, sehingga
rumput laut dengan kadar air tinggi akan dibeli
dengan harga dibawah harga pasar Kkarena
resiko kualitas dan rendemen yang dihasilkan
[10], [11]. Untuk melihat kualitas dari rumput
laut yang telah dibudidayakan di Kabupaten
Nunukan maka dilakukan pengujian dengan
melihat kualitas rumput dengan melihat
tingkat kekotoran yang dimiliki rumput laut,
kadar air, jumlah rendemen karaginan yang
dihasilkan serta kualitas dari karaginannya.
Hasil Analisa bisa dijadikan sebagai salah satu
indikator terhadap kualitas dari rumput laut
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yang dihasilkan dikarenakan pemanfaatan
karaginan yang meluas pada berbagai industri
sebagai penstabil, pengental, pengemulsi
menjadikan kebutuhan akan rumput laut
meningkat. Berdasarkan hal tersebut, maka
dibuatlah penelitian dengan judul pengaruh
kadar air terhadap kandungan rendemen
karaginan pada rumput laut jenis Eucheuma
cottonii di Kabupaten Nunukan.

2. METODE
2.1. Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan adalah
rumput laut kering jenis Eucheuma cottonii
yang diambil dari kelurahan Selisun (Lingkar),
Kampung Nelayan Mansapa, Sedadap dan
Mamolo Tanjung Harapan. Sampel
dibudidayakan dengan sistem longline dengan
umur panen 40-45 hari. Bahan lain yang
digunakan dalam proses pengujian yaitu KOH
8%, aquades, alkohol. Alat yang digunakan
dalam proses penelitian cawan sampel, hot
plate, gelas ukur, gelas piala, labu ukur,
timbangan digital, batang pengaduk, desikator,
purnance, oven, penjepit, gunting, waterbath
dan peralatan laboratorium untuk pengujian
kimia.

2.2. Persiapan Bahan

Rumputlaut diambil setiap petani yang
berada pada wilayah sampling. Rumput laut
yang diambil adalah rumput laut yang telah
melalui proses penanganan (pengeringan)
dengan menggunakan matahari selama 3 hari.

2.3. Prosedur Pengujian
1. Clean Anhydrous Weed (CAW)

Clean Anhydrous Weed (CAW)
dilakukan melalui proses perendaman,
pencucian dan pengeringan sampel hingga
berat konstan berdasarkan SNI 8168:2015.
Rumus CAW yaitu :

W,
0, = —
CAW (%) W, x 100
Keterangan :
Wy = berat awal sampel (g)
W1 = berat akhir sampel setelah

pencucian dan pengeringan (g)

2. Impurities

Analisis impurities dilakukan dengan
memisahkan kotoran dari rumput laut secara
manual dan pencucian. Kotoran yang diperoleh
kemudian ditimbang dengan rumur
menggunakan SNI 8169:2015, sebagai berikut :

. W
Impurities (%) = ——x 100
Wo

Keterangan :

Wy = berat awal sampel (g)

W1 = berat akhir sampel setelah pencucian
dan pengeringan (g)

3. Pengujian Kadar Air
Proses pengujian kadar air pada

rumput laut dilakukan berdasarkan SNI 01-

2354.2-2006 melalui perhitungan selisih berat

sampel sebelum dan sesudah dipanaskan.

Prosedur pengujian dilakukan sebagai berikut :

1. Oven di kondisikan pada suhu yang akan
digunakan;

2. Cawan kosong dimasukkan ke dalam oven
minimal 2 jam;

3. Cawan kosong kemudian dimasukkan ke
dalam desiktor selama 30 menit sampai
mencapai suhu ruang dan ditimbang (A)

4. Sampel ditimbang sebanyak 2 g lalu
dimasukkan ke dalam cawan porselin yang
telah ditimbang (B)

5. Sampel selanjutnya dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 105°C selama
24 jam.

6. Selanjutnya cawan dipindahkan kedalam
desikator selama 30 menit kemudian
ditimbang (C).

7. Kadar air dihitung dengan menggunakan
rumus :

Kadar Air % = (B-C)

B—A

Keterangan :

A =berat cawan kering (g)

B =berat kering cawan dan sampel (g)

C = berat kering cawan dan sampel setelah

dikeringkan (g)

x100%

2.4, Proses ektraksi

Proses ektraski rumput laut dilakukan
dengan menimbang rumput laut Kkering
sebanyak 100 gram. Sampel dicuci untuk
menghilangkan kotoran. Selanjutnya sampel
diekstrak dengan KOH dengan 8% dengan
perbandingan 1 8. Sampel kemudian
dipanaskan pada suhu 70-80°C selama 2 jam
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sambil diaduk agar peredaman maksimal.
Setelah proses pemanasan, sampel di cuci
dengan air mengalir hingga pH menjadi netral.
Setelah itu, sampel diekstrak lagi dengan

akuades perbandingan 1:20 dengan
temperatur 90-95°C selama 2 jam. Setelah
proses  pemanasan, dilakukan  proses

penyaringan. Hasil penyaringan ditambahkan
dengan KCl 1% dengan perbandingan 1:2.
Tiriskan dan bilas dengan air hingga netral lalu
dikeringan dengan oven pada suhu 50-60°C.
setelah kering, dilakukan proses penepunan
dan penyaringan [12]. Hasil ektraksi dihitung
dengan rumus sebagai berikut ([13]:

Bobot Ekstrak

1009
Bobot sampel awal X o

% Rendemen =

3. Analisis Data

Data hasil pengujian dianalisis dengan
metode deskriptif kualitatif berdasarkan SNI
2690:2015 dan 8391-1:2017 untuk
menggambarkan kualitas dari rumput laut dan
lanjutkan dengan uji korelasi Pearson untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan antar
variable yang dinyatakan dengan koefisien
korelasi (r) dengan jenis hubungan antar
variable X dan Y yang dapat bersifat positif dan
negative. Jika nilai signifikansi <0.05 maka

berkorelasi dan jika nilai signifikansi >0.05
maka tidak berkorelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Rumput Laut Hasil

Penelitian

Table 1. Hasil Uji Impurities, CAW dan Kadar air

Rumput laut Eucheuma cottonii
dikumpulkan dari berbagai lokasi budidaya di
kabupaten Nunukan (Gambar 1). Rumput yang
digunakan merupakan hasil budidaya petani
yang ada di kabupaten Nunukan dengan
metode budidaya longline. Proses budidaya
berlangsung selama 40-45 hari. Pada proses
penanganan pascapane, pengeringan dilakukan
secara tradisional dengan menggunakan para-
para dan dikeringkan dengan menggunakan
sinar matahari selama 3 hari. Rumput laut yang
telah kering dilanjutkan pengujian mutu dan
proses ektraksi untuk menghasilkan karaginan.

Gambar 1. (a) Rumput Laut Kering (b
Karaginan
Fig. 1. (a) Dried Seaweed, (b) Extracted
Carrageenan.

3.2. Evaluasi Mutu Rumput Laut

Evaluasi mutu rumput laut dilakukan
melalui pengukuran Clean Anhydrous Weed
(CAW), impurities dan kadar air yang
mencerminkan kualitas bahan baku. Hasil
pengujian kemudian dibandingkan dengan
persyaratan mutu berdasarkan SNI 2690: 2015
[14] yang dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Impurities, CAW, and Moisture Content Test Results

Parameter Selisun Sedadap Mansapa ;::;:r;ﬁ SNI 2690:2015
Impurities (%) 3.27 6.94 11.7 7.9 Maks 3.0%
Clean Anhydrous Weed (%) 69.8 65.35 62.91 62.58 Min 50 %
Kadar Air (%) 49.24 43.28 24.25 42.19

Sumber: Data Primer

3.2.1. Impurities

Impurities atau tingkat kekotoran yang
terdapat pada rumput laut merupakan bagian
yang tidak diinginkan ada pada rumput laut

yang dapat berupa pasir, kerang, lumut, plastik
dan lainnya sebagaimana yang dijelaskan pada
SNI 8169:2015 tentang penentuan impurities
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rumput laut [15]. Hasil pengujian kadar
impurities pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai tertinggi terdapat pada wilayah Mansapa
yaitu 11.7% disusul oleh wilayah Tanjung
Harapan 7.9%, Sedadap 6.94% dan Selisun 3.27
% sebagai nilai terendah. Berdasarkan SNI
2690:2015, batas maksimum kadar impurities
yang diperbolehkan adalah 3%, sehingga
seluruh sampel pada penelitian ini melebihi
ambang batas yang ditetapkan. Tingginya
kadar impurities diduga oleh karena metode
penanganan dan teknik budidaya yang masih
bersifat tradisional dan tidak memperhatikan
cara penanganan dan budidaya yang baik.
Proses pengeringan yang dilakukan secara
terbuka, seperti menjemur diatas terpal, para-
para yang terbuat dari bambu/kayu serta
digantung, meningkatkan resiko kontaminasi
dengan lingkungan sekitar [16], [17]. Selain itu,
lokasi proses pengeringan dilantai sering
dilewati banyak hewan seperti ayam, tikus,
anjing, kucing dan sapi yang menyebabkan
adanya kontaminasi silang kondisi lainnya [18].
Praktek pengeringan yang dilakukan diatas
permukaan tanah atau pasir yang
menggunakan waring, memungkinkan
kontaminasi debu, pasir dan pengeringan yang
tidak maksimal memungkinkan pertumbuhan
mikroorganisme seperti jamur dan kapang
[19], [20]. Penerapan good manufacturing
practice (GMP) selama proses budidaya, panen
dan pascapanen dapat menjaga standar
kualitas produk rumput laut lebih konsisten
[21].

3.2.2. Clean Anhydrous Weed (CAW)

Clean  Anhydrous  Weed  (CAW)
merupakan rumput laut yang telah bersih dari
impurities (kotoran) total seperti pasir, kerang,
plastik, garam dan benda asing lainnya.
Menurut Badan Standarisasi Nasional melalui
SNI 2690:2015, nilai CAW adalah minimal 50%
yang menandakan bahwa sebagian besar
komponen rumput laut harus berupa biomassa
yang dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1.
Menunjukkan bahwa seluruh sampel dari
keempat lokasi memiliki nilai CAW diatas
standar minimum (62,58-69,80%). Sehingga
secara umum memenuhi persyaratan mutu

nasional. Tingginya nilai CAW
mengindentifikasi bahwa proses penanganan
pascapanen, Kkhususnnya pencucian dan

pengeringan dianggap mampu mengurangi
kadar air dan kotoran yang menempel pada
thallus. Mutu rumput laut berdasarkan nilai
CAW dapat dipengaruhi oleh faktor budidayam
proses panen, teknik pencucian, metode
pengeriangan, kondisi penyimpanan dan
kontaminasi selama proses pascapanen [22].
Nilai CAW juga dipengaruhi oleh tingkat
kekotoran pada rumput laut berupa pasir,
garam dan bahan lainnya yang melekat pada
rumput laut [23]. Metode pengeringan pada
rumput laut dapat menyebabkan perbedaan
CAW [17].

3.2.3. Kadar Air

Kadar air dalam rumput laut sangat
penting karena berkorelasi dengan kualitas dan
mutu dari rumput laut kering terutama daya
simpan, pertumbuhan  mikroorganisme,
kestabilan bahan baku selama proses
penyimpanan dan ditribusi [17]. Kadar air
adalah salah satu penentu dalam menentukan
nilai jual rumput laut [19]. Kadar kekeringan
yang di diterima adalah kadar 38-40%,
sehingga rumput laut dengan kadar air tinggi,
memiliki harga yang relatif rendah [24].
Berdasarkan SNI 2690:2015, nilai kadar air
rumput laut kering untuk Eucheuma cotttonii
maksimal 30 %. Berdasarkan hasil uji pada
Tabel 1, menunjukkan tidak satupun sampel
yang memenuhi standar kadar air. Kadar air
terendah adalah rumput laut yang berasal dari
Mansapa yaitu 35.42%, menyusul Tanjung
Harapan 42.19%, Sedadap 43.28 % dan Selisun
49.24%. Faktor kekeringan yang rendah ini
bisa dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya
yaitu lama pengeringan, metode pengeringan,
dan penyimpan bahan baku [25], [26].

3.2.4. Rendemen Karaginan

Karaginan merupakan senyawa
polisakarida sulfat berbasis galaktosa yang
berasal dari rumput laut merah dan tersusun
atas unit galaktosa serta 3,6-anhydro-D-
galaktosa [27]. Senyawa polisakarida galaktosa
mudah terhidrolisis dalam larutan bersifat
asam dan stabil dalam larutan bersifat basa
karena struktur ester sulfat yang tahan
terhadap degradasi alkali [28]. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan, nilai rendemen
karaginan dari sampel yang telah diuji dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa kandungan rendeman
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tertinggi didapatkan pada lokasi Mansapa
dengan nilai 24.25 %, kemudian diikuti oleh
Sedadap 22.88 %, Tanjung Harapan 22.78 %,
dan paling rendah pada wilayah Selisun 21.68

Tabel 2. Jumlah Rendemen karaginan
Table 2. Carrageenan Yield

%. Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah air
yang terkandung pada rumput laut dapat
menjadi faktor penentu jumlah rendemen yang
terkandung.

Parameter Selisun

Sedadap

Mansapa Tanjung Harapan

Rendemen (%) 21.68

22.88

24.25 22.78

Sumber: Data Primer

Hal ini diperkuat oleh penelitian lain
yang menjelaskan bahwa kandungan
rendemen Kkaraginan dapat dipengaruhi
oleh kadar air pada bahan baku [29].
Kondisi ini menyebabkan hasil ektraksi

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson
Table 3. Pearson Correlation Test Results

rendah karena di dalam rumput laut
terkandung air bebas dan air terikat yang
cukup besar yang dapat menghambat
penetrasi larutan alkali pada proses
ektraksi [30].

Air Rendemen Karaginan

Pearson Correlation 1 -993”

Air Sig (2-tailed) .007

N 4 4

Rendemen Pearson Correlation -993” 1
. Sig (2-tailed) .007

Karaginan N 4 4

Berdasarkan  hasil  uji = korelasi
menunjukkan bahwa air memiliki hubungan
korelasi dimana nilai signifikansinya sebesar
0.007 lebih kecil dari nilai 0.05 sehingga air
memiliki pengaruh terhadap kandungan
karaginan dari rumput laut. Hubungan Variable
X terhadap variable Y memiliki korelasi dengan
derajat hubungan yang sempurna dengan jenis
hubungan yang negatif sebesar -0.993 dimana
semakin tinggi kadar air yang terkandung
dalam rumput laut maka semakin rendah pula
kadar karaginan yang terkandung dalam
rumput laut. Namun beberapa faktor lain juga
turut mempengaruhi kandungan karaginan
yang ada pada rumput laut seperti lingkungan
budidaya seperti cahaya dan arus sebagai
pembawa sumber nutrient [31]. Selain itu,
konsentrasi alkali, suhu ekstraksi, waktu
ekstraksi, jenis rumput laut dan proses
pengendapan dapat menjadi parameter ukur
mendapatkan kadar rendemen yang tinggi [32].

4. KESIMPULAN

Kualitas rumput laut di Kabupaten
Nunukan ditentukan oleh nilai impurities, Clean
Anhydrous Weed (CAW) dan kadar air yang
terkandung pada bahan baku. Semakin tinggi
kadar air, maka kandungan rendemen
karaginan cenderung menurun sehingga daat
mempengaruhi mutu rumput laut. sehingga
diperlukan penanganan yang efektif perlu
dilakukan. Oleh karena itu, penerapan Good
Manufacturing Practice (GMP) pada
penanganan pascapanen khususnya
pengeringan menjadi skala prioritas untuk
menghasilkan rumput laut yang berkualitas dan
bermutu serta kadar rendemen karaginan yang
maksimal.
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